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ABSTRACT

Indonesia has the potential for abundant natural resources including medicinal plants
that have anticancer activity. The aim of this study is to determine the anticancer
potensial of three Sansevieria platns species extracts using the Brine Shrimp Lethality
Test Method. This research is an experimental research method by invitro. Anticancer
potency test using the BSLT method on extracts of three species of lidah mertua
leaves consisting of Sansevieria trifasciata, Sansevieria tiger green and Sansevieria
Zeylanica. The results showed that the three species of Sansevieria have potensial as
anticancer, but the most potensial as an anticancer is Sansevieria tiger Hijau because it
is very toxic with an LC50 value of 29.646 ppm.

Keywords: anticancer activity, Sansevieria, BSLT
ABSTRAK

Indonesia memiliki potensi kekayaan alam yang melimpah termasuk tanaman —
tanaman obat yang memiliki aktivitas antikanker. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui potensi antikanker Ekstrak Tiga Spesies Tanaman Sansevieria
dengan Metode Brine Shrimp Lethality Test. Penelitian ini merupakan metode
penelitian eksperimen secara invitro. Uji potensi antikanker dengan menggunakan uji
sitotoksik metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) pada ketiga ekstrak
spesies daun lidah mertua yang terdiri dari Sansevieria trifasciata, Sansevieria tiger
hijau dan Sansevieria Zeylanica. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sansevieria
trifasciata dengan LCs0 43,369 ppm dan Sansevieria Zeylanica dengan LCso 86,204
ppm memiliki lebih sedikit potensi sebagai antikanker, dibandingkan dengan yang
paling berpotensi sebagai antikanker yaitu Sansevieria tiger Hijau karena sifatnya
sangat toksik dengan nilai LCso 29,646 ppm.

Kata Kunci: aktivitas antikanker, Sansevieria, BSLT

PENDAHULUAN

Kanker merupakan salah satu
penyakit paling mematikan yang diderita
oleh umat manusia hampir di setiap
negara. Data dari World Health
Organization diperkirakan 84 juta jiwa
manusia meninggal dunia diakibatkan
kanker dari tahun 2005 sampai tahun
2015 (Bott, 2014). Sebagai negara
berkembang penyakit kanker di Indonesia
menjadi penyakit keenam dengan tingkat
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kematian tertinggi, prevalensi masyarakat
Indonesia yang difonis kanker pada tahun
2013 sebanyak 347,792 jiwa atau setara
dengan 1,4% penduduk Indonesia
(Hendrawati dkk, 2019).

Indonesia merupakan salah satu
negara dengan potensi kekayaan alam
serta flaura dan fauna yang melimpah,
khususnya potensi sebagai tanaman-
tanaman obat. Berdasarkan  World
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Conservation Monitoring Center
dilaporkan bahwa wilayah Indonesia
memiliki beragam jenis tanaman obat
dengan jumlah tanaman yang mencapai
2,518 tanaman, yang mana beberapa
tanaman  obat  berpotensi  dalam
pengembangan obat antikanker
diakibatkan senyawa-senyawa metabolit
yang terkandung dalam  tanaman
(Manullang dkk, 2013; Pan et.al.,2012.
Tanaman yang memiliki  potensi
antikanker  adalah  tanaman  genus
Sansevieria.

Tanaman dari genus Sansevieria
merupakan salah satu tanaman hias yang
sangat populer dikalangan masyarakat
karena dianggap mampu menangkal
radikal bebas dialam karena memiliki
kandungan antioksidan yang tinggi
(Aliero et.al., 2008; Dewatisari dkk,
2017).  Sansevieria diduga memiliki
potensi antikanker karena mengandung
senyawa  aktif = berupa  golongan
antioksidan yang berpotensi memiliki
kemampuan antikanker seperti senyawa
flavanoid, alkaloid, saponin, tanin,
steroid/ triterpenoid (Graidist et.al., 2015;
Taponno,2016). Kandidat spesies dari
genus Sansevieria yang dipilih untuk
diteliti aktivitas antikankernya adalah
Sansevieria  trifasciata,  Sansevieria
zeylanica dan Sansevieria tiger Hijau.

Uji  yang  dilakukan  untuk
mengetahui potensi antikanker adalah uji
sitotoksik dengan metode Brine Shrimp
Lethality Test (BSLT). BSLT merupakan
salah satu metode yang sering digunakan
untuk mengidentifikasi beberapa
senyawa antikanker yang terkandung dari
flaura dan fauna di alam. Metode ini
memiliki  korelasi dengan aktivitas
antikanker. Metode ini juga mudah
dikerjakan,cepat, murah dan juga cukup
akurat (Meyer et.al.,1982; Ramdhini,
2010). Indikator ekstrak dikatakan sangat
toksik  (Berpotensi antikanker) jika
memiliki nilai LCso kurang dari 30 ppm
(Meyer et.al.,1982; Prawidiharjo, 2014).
Jika nilai LCso ekstrak yang diperoleh
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menunjukkan aktivitas sangat toksik
maka dapat dilakukan penelitian lanjutan
dengan melakukan isolasi senyawa
sitotoksik organ tumbuhan yang dapat
dijadikan alternatif antikanker.

BAHAN DAN METODE
Tempat dan waktu penelitian
Penelitian dilaksanakan selama
dua bulan yaitu dari bulan Juni sampai
Juli 2020. Ekstraksi daun Sanseveiria
dengan menggunakan Evavorator
dilaksanakan di Laboratorium Kimia
Unsyiah, sedangkan Uji antikanker
dilaksanakan di Laboratorium PMIPA
Universitas Samudra.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan antara lain
toples kaca, corong, cawan porselen,
kertas saring, labu erlenmeyer, rotary
evaporator, pisau stainless, water bath,
labu ukur, botol vial, neraca analitik,
aerator, tempat penetasan larva Artemia
salina, lampu, pipet tetes, mikropipet,
batang pengaduk, lup atau kaca
pembesar.

Bahan-bahan yang digunakan
antara lain aquades, garam ikan, sodium
bikarbonat, daun Sansevieria trifasciata,
Sansevieria zeylanica dan Sansevieria
tiger Hijau, kista Artemia salina Lecah,
Etanol 96%, H.SO4 HCL, FeCls, pereaksi
liebermenn-burchard,pereaksi bouchadad,
pereaksi meyer.

Cara Kerja
Preparasi Sampel

Penelitian ini mengunakan tiga
spesies sampel daun lidah mertua, antara
lain Sansevieria trifasciata, Sansevieria
zeylanica dan Sansevieria tiger Hijau.
Sampel diperoleh dari Desa Meurandeh,
Kota langsa Provinsi Aceh. Sampel
dibersihkan kemudian dikering anginkan
tanpa terpapar matahari secara langsung
selama 2 hari. Setelah dikering anginkan
daun dihaluskan dan disimpan dalam
wadabh tertutup.
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Ekstraksi

Metode ekstraksi yang digunakan
adalah  metode  maserasi  dengan
menggunakan pelarut etanol 96%.
Masing-masing serbuk daun tiap spesies
Sansevieria sebanyak 500 gr dimaserasi
dengan 2 L etanol 96% didalam wadah
tertutup selama 2 x 24 jam dengan
dilakukan pengadukan sesekali.
Kemudian maserat disaring dan di
evaporasi menggunakan rotary evaporator
pada suhu 100° C untuk memisahkan
ekstrak dengan pelarut. Selanjutnya
diuapkan dengan water bath hingga
terbentuk ekstrak kental.

Penetasan Telur Artemia salina Leach

Telur Artemia salina Leach
ditetaskan selama 2 hari sebelum
perlakun. Penetasan dilakukan
menggunakan botol air mineral yang diisi
dengan air laut buatan dengan
menambahkan 1 L aquadest, 25 gr garam
ikan dan 0,15 gr natrium bikarbonat,
kemudian diaerasi dan diletakkan
dibawah  sinar lampu. Kemudian
dimasukkan 1g telur artemia kedalam air
laut buatan. Telur akan menetas 18-24
jam kemudian tunggu hingga larva
berumur 48 jam dan siap digunakan
untuk uji toksisitas (Supriningrum &
Pranamala, 2016).

Uji Toksisitas dengan Metode BSLT

Uji toksisitas dilakukan
menggunakan empat varian konsetrasi
berbeda dan 1 kontrol, yaitu 0 ppm, 10
ppm, 100 ppm dan 1000 ppm. Uji
toksisitas menggunakan 10 larva Artemia
salina Leach dengan cara dimasukkan
kedalam vial-vial kaca yang telah
dimasukkan 10 mL air laut dan 10 mL
ekstrak pada setiap konsentrasi serta
sampel ekstrak dengan dilakukan tiga
pengulangan. Vial diletakkan dibawah
lampu selama 24 jam, setelah 24 jam
dihitung larva yang mati (larva tidak
bergerak) (Meyer,et.al.,1982; Kurniawan,
2012).
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Analisis Data
Analisis Toksisitas

Analisis data toksisitas
menggunakan  persentase  kematian/
mortalitas dari hewan uji. Indikator
tingkat toksik dilithat dari jumlah
mortalitas larva Artemia salina Leach
selama 24 jam dari perlakuan. Persen
kematian/mortalitas  dihitung  dengan
rumus berikut (Meyer,et.al., 1982);

Jumlah larva mati
U4 kematian =

x 100
jumlah larva total awal %

Analisis LCso

Efek toksisitas terhadap Artemia
salina Leach dilihat dari nilai Lethality
Concentration 50% (LCso), dimana nilai
ini ditentukan berdasarkan analisis probit
dan membuat persamaan regresi linier
y = bx + a dimana y = angka probit, x =
log konsentrasi, a = nilai slope dan b =
nilai intercept. Sehingga ditemukan
konsentrasi yang menyebabkan mortalitas
50% pada larva Artemia salina Leach
(Finney, 1948; Parawansah et.al., 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan  hasil  penelitian
tingkat mortalitas larva Artemia salina
Leach pada berbagai konsentrasi ketiga
ekstrak Sansevieria sangat bervariasi.
Tingkat mortalitas yang paling tinggi
terdapat pada perlakuan konsentrasi
ekstrak Sansevieria 1000 ppm, sedangkan
mortalitas yang paling rendah terdapat
pada ekstrak Sansevieria 0 ppm (kontrol).
Jika  dilihat  berdasarkan  spesies
Sansevieria,  dapat  dilihat bahwa
Sansevieria  tiger ~memiliki  tingkat
mortalitas Artemia salina Leach paling
tinggi, sedangkan mortalitas paling
rendah  terdapat pada  Sansevieria
trifasciata. Untuk melihat persentase
mortalitas Artemia salina Leach pada
berbagai konsentrasi ketiga ekstrak
Sansevieria dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Persentase Mortalitas
Artemia Salina Leach.

Setiap spesies Sansevieria memiliki
kandungan antioksidan dengan
konsentrasi yang bervariasi, sehingga
tingkat mortalitas terhadap larva udang
juga berbeda-beda. Hal ini menandakan
bahwa  tiap  konsentrasi  ekstrak
mempunyai efek toksik yang berbeda
terhadap larva udang. (Sukandar et.al.,
2009; Komala et.al., 2012).

Pada perlakuan kontrol (0 ppm)
terlihat adanya kematian larva udang
sebesar 3%, yang mana pada perlakuan
kontrol larva artemia baru terjadi
mortalitas setelah 18 jam. Beda halnya
dengan konsentrasi 10 ppm, 100 ppm dan
1000 ppm sudah mulai terjadi mortalitas
sejak awal pengamatan. Hal ini
terindikasi bahwa larva artemia yang
terjadi mortalitas pada  kontrol
disebabkan karena sifat larva yang sangat
sensitif  terhadap  perubahan faktor
lingkungan, sehingga tidak bisa dikontrol
oleh peneliti (Puji et.al., 2006).

Hasil uji aktivitas antikanker suatu
ekstrak dapat terindikasi dari jumlah
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mortalitas terhadap larva Artemia salina
leach  setelah  pemberian  ekstrak
Sansevieria sesuai dengan konsentrasi
yang telah ditentukan. Suatu ekstrak
dikatakan sangat berpotensi sebagai
antikanker apabila memiliki toksisitas
dengan nilai LCso <30 ppm dan
berpotensi antikanker dengan nilai nilai
LCso <1000 ppm (Meyer et.al.,1982;
Pourfraidon and Sharma, 2009).

Hasil uji  potensi antikanker
menunjukkan  nilai  toksik  yang
bervariasi. Spesies Sansevieria tiger

Hijau sangat berpotensi antikanker dan
sangat toksik dengan nilai LCso sebesar
29,646 ppm atau kurang dari 30 ppm.
Beda halnya dengan spesies Sansevieria
zeylanica dan Sansevieria trifasciata
bersifat toksik, sehingga lebih kecil
berpotensi sebagai antikanker dengan
nilai LCso sebesar 43,369 ppm dan
86,204 ppm (Tabel 1).

Tabel 1. Hasil uji toksisitas ekstrak
sampel dengan metode BSLT

Sampel Konsentrasi Mortalitas LCso
(ppm) (ppm)
0 3%
[
Sc{nse\{ieria 11000 2(7) (;; 86,204
trifasciata 1000 7%
0 3%
Sansevieria 10 50%
zeylanica 100 67% 43,369
1000 83%
Iy ., 0 3%
T?”esre”’e”” 10 50% 29,646
d 100 63%
Berdasarkan  tingkat  mortalitas

larva udang dapat kita lihat persamaan
regresi dari kurva hubungan antara Y
(nilai probit dari persentase kematian)
dengan X (log konsentrasi) untuk ketiga
spesies Sansevieria pada Gambar 2.
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(a). Sansevieria trifasciata

(b). Sansevieria zeylanica

(¢). Sansevieria tiger Hijau

Gambar 2. Kurva Regresi Linier Uji Toksisitas Ekstrak Daun Sansevieria (a). Sansevieria
trifasciata (b). Sansevieria zeylanica (c). Sansevieria tiger Hijau Terhadap Larva Artemia

Y

salina Leach
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Kurva regresi linier menunjukkan
bahwa semakin besar nilai log
konsentrasi  ekstrak Sansevieria maka
nilai probit mortalitas yang diperoleh dari
persen mortalitas larva Artemia salina
Leach semakin meningkat pula. Dapat
dilihat hubungan korelasi yang positif
karena nilai R? berturut-turut sebesar
0,783, 0,872 dan 0,914 sehingga dapat
dikatakan log konsentrasi dan probit
memiliki hubungan yang sangat erat
karena nilai R memiliki rentang lebih
besar dari 0 dan lebih kecil dari 1.

Nilai LCso ditentukan dengan
mensubtitusikan nilai 50 pada X (Gambar
2) sehingga didapatkan nilai Y pada
masing-masing persamaan, kemudian
nilai Y diantilogkan dan didapatkan nilai
LCso untuk masing-masing ekstrak. Hasil
analisis probit diperoleh nilai LCso yang
sangat toksik diantara ketiga spesies
adalah 29,646 ppm pada spesies
Sansevieria tiger hijau yang berarti
bahwa ekstrak berefek toksik dan 50%
kematian larva pada konsentrasi 29,646
ppm.

Pada umumnya tanaman
Sansevieria memiliki senyawa flavonoid
yang berperan sebagai stomach poisoning
(racun perut) terhadap larva Artemia
salina Leach. Tanaman Sansevieria
masoniana Chahin, Sansevieria
trifasciata, Sansevieria cylindrica
mengandung senyawa metabolit sekunder
berupa flavonoid, saponin, Triterpenoid
dan Steroid (Pratama, 2010; Dewatisari
dkk, 2017).

Flavonoid merupakan senyawa
polifenol yang memiliki mekanisme
sebagai antikanker melalui pengaktifan
jalur apoptosis sel kanker, penghambat
proliferasi tumor/kanker, mengurangi
resistensi  tumor  terhadap agen
kemoterapi dan dapat menghambat
aktivitas DNA  topoisomerase I/IL
Berdasarkan manfaat dari senyawa ini,
Flavonoid menjanjikan untuk dijadikan
sebagai agen antikanker (Ren et.al,

p-ISSN 1829 586X
SEETS o-/SSN 2581-0170

2003; Yuhernita dan Juniarti, 2011;
Chasanah et.al., 2012; Ridho, 2013).

Kandungan pada senyawa
saponin  juga  berpotensi  sebagai
antikanker  yang  bekerja  dengan
menginduksi cell cycle arrest dan
apoptosis  sel  (Supriningrum &
Pranamala, 2016). Senyawa steroid juga
dilaporkan dapat digunakan sebagai agen
antikanker karena mengandung enzim
penghambat berupa aromatase dan
sulfatase inhibitor untuk kanker payudara
(Dipiro JTr et.al., 2012).

KESIMPULAN
Ketiga spesies tanaman
Sansevieria  (Sansevieria  trifasciata,

Sansevieria zeylanica dan Sansevieria
tiger Hijau) memiliki potensi sebagai
antikanker, namun yang paling berpotensi
sebagai antikanker yaitu Sansevieria tiger
Hijau karena sifatnya sangat toksik
dengan nilai LCs0 29,646 ppm.

Penelitian ini dapat dijadikan
sebagai data awal bagi peneliti untuk
melihat potensi antikanker dari tanaman
Sansevieria.
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